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Abstract. College students are often considered as adult humans so that when learning science, the
use of interesting media is not noticed. Quality science learning can form college students who have
scientific literacy and high democratic attitudes which are very important in the 21st century. The
solutions that can be used to solve these problems is the macromedia flash learning media. This
study aims to determine: 1) the effect of macromedia flash on scientific literacy; 2) the influence of
macromedia flash on democratic attitudes; 3) the effect of macromedia flash on scientific literacy
and democratic attitudes of college students simultaneously. This study used a quasi experimental
method with a nonequivalent control group design. The study population was all PGSD Semester IV
students of Ahmad Dahlan University. Sampling with cluster random sampling technique. Data were
collected by tests and questionnaires. Analysis of research data using t and manova test. Based on
the results of the study obtained both t and manova tests, the significance value is smaller than 0.05,
so it can be concluded that: 1) there is an effect of macromedia flash on scientific literacy; 2) there
is an effect of macromedia flash on democratic attitudes; 3) there is an effect of macromedia flash
on scientific literacy and democratic attitudes of college students simultaneously.

Keywords: Learning media, macromedia flash, scientific literacy, and democratic attitudes.

Pendahuluan

Pembelajaran pada abad 21 memiliki fokus pada perkembangan zaman yang dapat
diketahui dari karakteristiknya yakni semakin meningkat dan beragamnya penggunaan
teknologi hingga mempengaruhi berbagai macam lini kehidupan termasuk dalam bidang
pendidikan khususnya proses pembelajaran. Respon pendidikan di Indonesia terhadap hal
ini dapat terlihat semenjak tahun 2000 kegiatan pembelajaran menggunakan empat
pendekatan pendidikan yakni berorientasi kecakapan hidup (l/ife skill), kurikulum dan
pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis produk, dan pendidikan
berbasis luas (Rusman, 2017). Pendekatan-pendekatan pembelajaran ini berorientasi pada
terdorongnya kemampuan mahasiswa di Perguruan Tinggi untuk mampu mengambil
inisiatif, mampu berfikir kritis, kreatif, bekerja sama, dan bersikap demokratis lainnya
dalam lingkungan serta mampu mengatasi suatu permasalahan. Pembelajaran IPA di
sekolah dasar khususnya tidak hanya semata-mata untuk mempersiapkan siswa agar
mampu naik ke jenjang yang lebih tinggi. Hadiyati & Julianto (2018) menegaskan bahwa
dengan belajar sains, siswa memiliki bekal untuk menghadapi berbagai tantangan dunia
pada abad 21 yang memiliki permasalahan yang kompleks. Seseorang yang memiliki
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literasi sains yang baik akan terbiasa berfikir kritis, peka terhadap lingkungan, dan mampu
menggunakan pengetahuan sainsnya untuk mengatasi permasalahan di sekitar. Oleh
karena itu, menumbuhkan literasi sains melalui pembelajaran IPA bukan berhenti hanya
sampai pemahaman siswa terhadap teori-teori, fakta, hukum atau kemampuan kognitifnya
saja melainkan harus mencapai tujuan dalam aspek proses, produk dan sikap ilmiah.

Literasi sains (science literacy) itu sendiri bermula dari kata latin yaitu Jiteratus yang
maksudnya berhubungan dengan huruf, mengerti huruf atau cendekia atau scientia yang
maknanya berpengetahuan (Toharudin, dkk., 2011). Sementara itu, OECD (2019)
menyatakan literasi sains sebagai kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan
sains dalam konteks situasi dunia nyata. Oleh karena itu, literasi sains sudah sewajarnya
ditumbuhkan pada jiwa pembelajar agar mampu menemukan solusi terbaik atas
permasalahan ilmiah yang terjadi pada lingkungan sekitar.

Salah satu hal yang juga harus dimiliki oleh individu dalam menghadapi abad 21
selain kemampuan literasi sains adalah menjadi individu yang berkarakter. Sebagaimana
yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan “untuk mengembangkan peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi,
serta bertanggungjawab”. Berpedoman pada undang-undang tersebut, maka sistem
pendidikan di Indonesia mempersiapkan individu tidak hanya pada perkembangan dalam
bidang akademis tetapi juga menjadi pribadi yang berkarakter, khususnya memiliki sikap
demokratis. Sikap demokratis tercermin ketika individu menerapkan nilai-nilai demokratis.
Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain (Mukti, 2018). Zamroni (2011) juga menyebutkan nilai-
nilai demokrasi yang terdiri toleransi, menghargai perbedaan pendapat, memahami dan
menyadari keanekaragaman masyarakat, terbuka dan menjunjung tinggi nilai-nilai dan
martabat manusia, pengendalian diri, kemanusiaan dan kebersamaan, kepercayaan diri
dan ketaatan pada peraturan yang berlaku. Nilai-nilai ini juga penting untuk dimiliki oleh
individu dalam bermasyarakat agar menjadi warga negara yang baik.

Beberapa ahli mengemukakan bahwa literasi sains memiliki korelasi dengan
terbentuknya karakter siswa. Mukti (2018) menyatakan literasi sains mampu
mengembangkan pola pikir dan perilaku siswa serta mengembangkan dan membangun
karakter manusia untuk peduli, bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, alam
semesta serta terhadap masalah atau isu-isu yang terjadi di lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, literasi sains tidak hanya menyangkut kemampuan kognitif individu, tetapi
merambah pada kemampuan sosial, bagaimana seseorang yang literat sains mampu
menjadi masyarakat yang baik dan berkarakter. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Suerdem & Cagliyor (2016) warga negara harus memiliki literasi sains yang baik yang akan
mengarahkannya pada sikap demokratis yang terwujud dengan kemampuan berpatisipasi
dalam masyarakat, mampu mengambil keputusan, dan bertanggungjawab dalam
menentukan kebijakan. Jadi, literasi sains akan membuat individu lebih peka dan
berpartisipasi dalam proses demokrasi dengan memiliki sikap demokratis.

Guru memiliki peran sentral dalam pembelajaran di kelas. Rendahnya literasi sains
siswa dapat disebabkan oleh rendahnya literasi sains guru dan kurang mampunya guru
menggunakan pendekatan dalam membelajarkan sains (Aragao & Marcondes, 2018).
Berdasarkan data hasil The Programme for International Student Assessment (PISA) yang
dikeluarkan oleh OECD (2019), literasi sains siswa di Indonesia mendapatkan skor 396
jauh di bawah rata-rata skor OECD yaitu 489 yang berarti masih cukup rendah. Skor literasi
sains Indonesia ini juga diketahui mengalami penurunan dari pengukuran pada tahun
sebelumnya yakni 2015 yang mencatat angka 403. Fakta tersebut menuntut mahasiswa
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PGSD agar memiliki literasi sains yang mumpuni. Hal ini dimaksudkan supaya kelak mereka
mampu menumbuhkan potensi siswa untuk peka terhadap lingkungan serta menjadi warga
negara yang demokratis.

Berdasarkan hasil observasi mahasiswa PGSD Universitas Ahmad Dahlan ada
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains dan sikap
demokratis mahasiswa. Faktor tersebut yakni minat belajar mahasiswa dalam bidang seni
lebih tinggi dibandingkan dengan eksakta seperti sains. Standar tugas yang diberikan juga
kurang berbobot untuk memacu mahasiswa agar menyelesaikannya dengan baik. Secara
keseluruhan proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang mampu memotivasi
mahasiswa. Upaya untuk mengatasi temuan tersebut dirancang pembelajaran yang lebih
menarik, dimana mahasiswa terlibat langsung dalam pembelajaran yang berbasis literasi
sains dan sikap demokratis. Alternatif solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan
menggunakan media pembelajaran macromedia flash. Macromedia flash adalah salah satu
aplikasi pembelajaran yang termasuk dalam jenis multimedia.

Multimedia memiliki kelebihan mampu memadukan berbagai jenis media, baik
gambar, maupun audio-video interaktif yang memberikan pengalaman belajar yang
beragam dan terbuka sehingga memaksimalkan proses komunikasi (Adiguzel & Orhan,
2017). Selain itu, Latip (2015) menjelaskan bahwa multimedia dapat meningkatkan
keterampilan literasi sains karena pembelajaran secara mendalam dan mampu
menerapkan pengetahuan pada kondisi nyata, baru, dan berbeda. Penggunaan multimedia
dapat membantu pembelajaran sains sehingga penyampaian konsep menjadi lebih banyak
bermakna (Iwan & Suyatna, 2018). Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fayanto, dkk. (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan multimedia dalam
pembelajaran sains dapat membantu pembelajar memecahkan masalah dan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Sukariasih, dkk. (2019) menjelaskan
peran multimedia dalam pengajaran sains sangat mendukung keberhasilan belajar,
kehadiran multimedia dapat membantu untuk menghilangkan abstraksi, dan memudahkan
memahami konsep sains dengan baik dan dengan benar. Jarvela, dkk. (2016) hasil
penelitiannya memperkuat bahwa penggunaan multimedia dapat memudahkan siswa
memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran, sehingga kemampuan
mengoperasikannya menjadi kompetensi dasar yang penting bagi guru.

Tujuan literasi sains adalah mempersiapkan warga negara untuk berkarir dalam hal
teknis dan untuk memberikan latar belakang pendidikan sains umum yang dibutuhkan
untuk menjadi warga negara yang produktif (Yacoubian, 2018). Sengul (2019)
menyatakan kemampuan literasi sains seseorang dapat berimbas pada kehidupan nyata,
dimana mereka menjadi aktif sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan bersikap
demokratis. Vesterinen, dkk. (2016) juga menegaskan seseorang dapat berpartisipasi
dengan memiliki literasi sains dan wacana ilmiah melalui pengambilan sikap kritis tentang
isu-isu sains kontroversial terkait dengan sosial dan melek politik untuk mempromosikan
tanggung jawab sosial dan berpikir tentang nilai-nilai sosial. Lederman (2013)
menambahkan bahwa keefektifan literasi sains dalam membuat keputusan baik secara
pribadi maupun sosial, yang mencerminkan nilai demokratis. Jadi, kemampuan literasi
sains mahasiswa yang meningkat akan berimbas pada peningkatan sikap demokratis.

Penggunaan media pembelajaran berbasis literasi sains juga menyajikan penugasan
baik individual maupun kelompok yang membuat mahasiswa tertantang untuk
meningkatkan kemampuan literasi sainsnya. Selanjutnya, Sangadji (2016) menyatakan
bahwa investigasi kelompok mendorong pembelajar untuk memiliki kemampuan
berkomunikasi misalnya dalam memberikan pendapat, menyatakan pendapat, dan
menyanggah pendapat sehingga siswa dapat berpikir dan bersikap demokratis. Multimedia
ini menyajikan media yang beragam sekaligus baik itu audio, visual, dan lainnya yang
dapat mempengaruhi sikap seseorang, khususnya sikap demokratis sebagaimana Arsyad
(2014) juga mengatakan bahwa gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan

54| JPSI 9(1):52-64, 2021



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education)

sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. Berdasarkan
kelebihan yang dipaparkan tersebut, penggunaan macromedia flash mampu meningkatkan
literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi
eksperimen. Kuasi eksperimen digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, di mana individu tidak ditempatkan secara acak dalam
kelompok (Creswell, 2014). Desain eksperimen menggunakan nonequivalent control group
design. Desain penelitian menggunakan desain pretest and posttest group design melalui
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Lokasi penelitian ini adalah di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitas Ahmad Dahlan. Waktu penelitian dilaksanakan pada Semester 4 Tahun Ajaran
2019/2020 pada bulan Maret 2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester 4 PGSD Universitas Ahmad Dahlan. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang
berjumlah 89 orang yang meliputi kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai
kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Treatment dilakukan oleh mahasiswa berkolaborasi dengan dosen.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan angket.
Tes digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang berupa literasi sains mahasiswa
sedangkan angket digunakan untuk mengumpulkan data sikap demokratis mahasiswa.
Soal tes yang diberikan pada pretest dan posttest adalah soal tentang materi lingkungan
dengan jumlah soal sebanyak 4 yang berbentuk uraian. Instrumen penelitian selanjutnya
yakni angket sikap demokratis yang terdiri dari 31 butir. Tes dan angket yang digunakan
dalam penelitian ini harus valid. Oleh karena itu soal yang digunakan untuk mengukur
literasi sains dan sikap demokratis terlebih dahulu harus diuji cobakan kelayakannya dan
kemudian dianalisis. Analisis soal meliputi analisis validitas soal (validitas isi), reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Instrumen angket juga melewati tahap uji
validitas dan reliabilitas. Data yang bersifat kuantitatif dihitung melalui uji prasyarat
analisis, dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dan
uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t-test dan uji manova.

Hasil dan Pembahasan

Data literasi sains diperoleh dari nilai tes yang dijawab oleh mahasiswa pada saat
pretest dan posttest. Berikut disajikan perbandingan skor dari pretest dan posttest literasi
sains pada kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Deskripsi literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol

Deskripsi Data

Literasi Sains

Rata-rata Skor Min Skor Maks
Eksperimen Pretest 42,00 20 64
Posttest 63,71 44 80
Kontrol Pretest 40,94 28 60
Posttest 54,04 32 72

Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains mahasiswa lebih tinggi
dengan menggunakan media macromedia flash dibandingkan dengan mahasiswa yang
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tidak menggunakan media tersebut. Penggunaan media ini dapat menarik minat dan
memaksimalkan proses penyampaian materi perkuliahan sehingga mahasiswa dapat
memahami konsep sains secara mendalam. Hal ini juga dikemukakan oleh Zulhelmi, dkk.
(2017) bahwa media pembelajaran interaktif memiliki tujuan untuk memperjelas penyajian
pesan atau materi belajar sehingga dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang waktu,
dan objek yang terlalu besar dan terlalu kecil. Panjaitan, dkk. (2020) juga menegaskan
bahwa multimedia berperan dalam meningkatkan pemahaman. Pemahaman yang
komprehensif membuat mahasiswa mampu menggunakan pengetahuan sainsnya untuk
memecahkan masalah dalam penugasan yang diberikan. Sebagaimana Nurdiyah, dkk
(2019) menyatakan bahwa multimedia interaktif memiliki pengaruh yang positif terhadap
literasi sains karena memungkinkan pemahaman yang mendalam pada materi
pembelajaran.

Tabel 2. Deskripsi data sikap demokratis mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai rata-rata 84,98 99,93 84,45 92,96
Standar Deviasi 9,12 4,79 7,43 5,89
Nilai Maksimum 99 108 98 105
Nilai Minimum 65 89 63 79

Tabel 2 menyajikan hasil tes sikap demokratis pada kelas eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan data tersebut sikap demokratis mahasiswa pada kelas yang menggunakan
macromedia flash lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media
tersebut. Data dapat dihasilkan sedemikian rupa karena macromedia flash memuat
penugasan dalam bentuk kelompok, menerapkan metode tanya jawab dan diskusi yang
mewadahi mahasiswa melakukan interaksi sosial untuk dapat menumbuhkan sikap
demokratisnya. Sebagaimana Mardell & Hanna (2016) menjelaskan bahwa hubungan
memainkan peran penting dalam mengaktualisasikan nilai-nilai demokrasi, yang tercermin
dengan perilaku anggota kelompok yang saling mendengarkan, mempercayai satu sama
lain, dan memperlakukan satu sama lain secara adil dan dengan rasa hormat.

H Rata-Rata Literasi Sains

H Rata-Rata Sikap
Demokratis

Rata-rata Kemampuan
Mahasiswa
N
o

Waktu Pengukuran Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 1. Rata-rata literasi sains dan sikap demokratis
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Berdasarkan data deskriptif mengenai rata-rata literasi sains dan sikap demokratis
mahasiswa, tersusunlah diagram batang sebagaimana yang terlihat pada gambar di atas.
Baik literasi sains maupun sikap demokratis mahasiswa lebih tinggi pada kelas yang
menggunakan macromedia flash dibandingkan yang tidak menggunakan media tersebut.
Data hasil penelitian didapatkan sedemikian rupa karena penggunaan media ini dapat
menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam belajar sains. Hal ini terlihat dari keterlibatan
aktif mereka dalam proses perkuliahan. Sebagaimana Zulhelmi, dkk. (2017) menyebutkan
bahwa media pembelajaran interaktif dapat membangkitkan motivasi belajar, dan interaksi
secara langsung antara siswa dan lingkungannya. Kondisi ini membuat mahasiswa dapat
melaksanakan pembelajaran bermakna untuk meningkatkan literasi sains mereka.
Sebagaimana Wibowo, dkk. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa baik guru
dan siswa sepakat bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat
mengkondusifkan lingkungan belajar untuk meningkatkan literasi sains. Secara simultan,
disamping memberikan pengaruh pada literasi sains, macromedia flash juga memberikan
efek positif pada sikap demokratis mahasiswa. Selain karena penugasan, tanya jawab dan
diskusi yang termuat pada media ini, sikap demokratis mahasiswa juga tumbuh karena
memiliki prinsip yang sama dengan literasi sains. Pendapat Madsen & Strande (2014)
mengklaim bahwa beberapa elemen dalam pendidikan sains relevan dengan demokrasi
dan kewarganegaraan, seperti pengetahuan, komunikasi, sikap dan keterampilan, dan
partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hal tersebut, terbukti
bahwa macromedia flash dapat mempengaruhi literasi sains dan sikap demokratis.

Uji Normalitas

Tabel 3. Rangkuman uji normalitas kelompok eksperimen dan kontrol.

No Instrumen Perlakuan Kelas Signifikansi Keterangan
1. Literasi Sains Pretest Eksperimen 0,072 Normal
2. Kontrol 0,053 Normal
3. Posttest Eksperimen 0,067 Normal
4. Kontrol 0,141 Normal
5. Sikap Demokratis Pretest Eksperimen 0,104 Normal
6. Kontrol 0,200 Normal
7. Posttest Eksperimen 0,139 Normal
8. Kontrol 0,141 Normal

Uji asumsi t test dan manova meliputi uji prasyarat normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah subjek penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam melakukan uji normalitas ini, peneliti
menggunakan metode kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS 20 for
windows. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS 20 for windows, tampak nilai
signifikansi pada tabel 3 lebih besar pada tingkat a yang digunakan (a=0,05) sehingga
Ho diterima. Artinya variabel literasi sains dan sikap demokratis yang diteliti mengikuti
distribusi normal.

Uji Homogenitas Varian

Pengujian homogenitas varian ini menggunakan uji /evene statistic. Apabila nilai
signifikansi lebih besar dari alpha yang ditetapkan 5%, maka Ho diterima. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari alpha yang ditetapkan, maka Ho
ditolak. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Ho: Varian variable bersifat homogen

Hi: Varian variable bersifat heterogen

Tabel 4. Rangkuman uji homogenitas varian.

Instrumen Nilai Signifikansi
Literasi Sains 0,182
Sikap Demokratis 0,468

Berdasarkan Tabel 4 hasil dari uji homogenitas terhadap variabel literasi sains
dan sikap demokratis pada kelas kontrol dan eksperimen lebih besar dari 5%. Hal ini
berarti kedua kelompok memiliki varian yang sama.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang pertama yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan literasi
sains mahasiswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media macromedia flash
berbasis literasi sains dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut.

Ho: tidak terdapat perbedaan literasi sains mahasiswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media tersebut.

Hi: terdapat perbedaan literasi sains mahasiswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan nilai sign. sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha yang
ditetapkan, maka Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
literasi sains mahasiswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media macromedia
flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Jadi, media macromedia
flash berpengaruh pada literasi sains mahasiswa.

Uji hipotesis yang kedua yaitu untuk mencari tahu pengaruh pengaruh media
macromedia flash berbasis literasi sains terhadap sikap demokratis mahasiswa, dengan
dilakukan analisis data menggunakan uji-t yaitu uji independent sampel t test. Hipotesis
yang diajukan sebagai berikut ini.

Ho : Tidak terdapat perbedaan sikap demokratis mahasiswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media tersebut.

Hi : Terdapat perbedaan sikap demokratis mahasiswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan nilai sign. sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha yang
ditetapkan yakni 5%, maka HO ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan sikap demokratis mahasiswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media
macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Jadi, media
macromedia flash berpengaruh pada sikap demokratis mahasiswa.

Hipotesis ketiga menggunakan uji manova untuk mengetahui perbedaan literasi
sains dan sikap demokratis mahasiswa PGSD Universitas Ahmad Dahlan pada kelas yang
menggunakan media macromedia flash berbasis literasi sains dan vyang tidak
menggunakan. Hipotesis yang dapat dibuat untuk menjawab masalah ialah sebagai
berikut:
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Ho : Tidak terdapat perbedaan literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan media tersebut.

H: : Terdapat perbedaan perbedaan literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Signifikansi
tersebut kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan
literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
media macromedia flash berbasis literasi sains dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media tersebut. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan yang signifikan pada
kelas eksperimen yang menggunakan media macromedia flash dan kelas kontrol yang tidak
mengunakan media tersebut. Perbedaan ini mencakup kemampuan literasi sains, sikap
demokratis, serta literasi sains dan sikap demokratis. Oleh karena itu, media macromedia
flash berpengaruh pada literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa.

Media macromedia flash dalam penelitian ini yang termasuk dalam kelompok
multimedia telah dirancang agar berbasis pada literasi sains. Sebagaimana De Sousa, dkk.
(2017) menyatakan bahwa multimedia memungkinkan dosen untuk mengintegrasikan
teks, grafik, animasi, dan media lain ke dalam satu paket untuk menyajikan informasi
komprehensif bagi mahasiswa mereka untuk mencapai hasil yang ditentukan. Oleh karena
itu muatan materi, termasuk juga visual, audio, serta video yang termuat di dalam media
ini terkhusus pada tema lingkungan yang berbasis literasi sains terbukti mampu untuk
meningkatkan literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa. Sesuai dengan hasil
penelitian Wang (2017) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi multimedia dalam
pengajaran dapat membuat kegiatan belajar mengajar lebih aktif dan hidup. Terlebih lagi
untuk jenis multimedia yang menyediakan berbagai jenis media dalam satu paket, akan
lebih dinikmati oleh siswa serta membangkitkan motivasi dan membuat pembelajaran lebih
menarik (Rosandi, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hsuan Lee
(2014) berbagai jenis materi pembelajaran multimedia dalam berbagai variasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap presepsi sosial, minat, pengalaman belajar, motivasi belajar
dan hasil belajar, sehingga meingkatkan penguasaan materi. Multimedia interaktif
membuat suasana belajar lebih bahagia tanpa tekanan (Sanaky, 2013). Penelitian oleh
Nachimuthu (2016) juga menyebutkan bahwa multimedia umumnya dirancang untuk
memandu pembelajar melalui banyak informasi dalam tugas spesifik, kualitas dari belajar
tidak hanya tergantung pada bentuk bagaimana proses dilakukan tetapi juga pada konten
apa yang diajarkan dan bagaimana kontennya dipersembahkan. Oleh karena itu, konten
dari media penelitian ini berbasis literasi sains, sehingga mahasiswa dapat termotivasi,
tertarik pada pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan literasi sains mereka.

Media macromedia flash berbasis literasi sains ini mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih beragam dan juga bermakna pada mahasiswa, karena kemampuan
interaktifitasnya. Sebagaimana Yuliati (2017) menegaskan bahwa penggunaan media
sebagai alat pendukung penguasaan kompetensi literasi sains dan kompetensi abad 21
dapat memainkan peranan pentingnya apabila dijadikan sebagai alat berpikir kritis dan
digunakan dalam kegiatan inkuiri. Multimedia pembelajaran dapat meningkatkan
efektifitas pembelajaran sains, mampu meningkatkan prestasi akademik dan sikap ilmiah
(Ercan, 2014). Sejalan dengan pendapat di atas Husen, dkk. (2015) juga menyatakan
bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran berpengaruh terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam literasi sains.
Penelitian Pramuji (2018) pada jenjang pelajar juga memperkuat bahwa siswa merasa
tertarik dengan pembelajaran IPA menggunakan multimedia interaktif dan lebih
memberikan tantangan dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Adapun Rubini, dkk
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(2018) menjelaskan literasi sains dapat ditingkatkan melalui penggunaan multimedia
karena multimedia dapat memuat pertanyaan, gambar, video, dan perencanaan penelitian
kegiatan dalam multimedia juga memiliki berdampak pada peningkatan literasi sains.
Pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan kualitas literasi sains terutama
konten sains, konteks aplikasi dan proses sains (Eliyawati, dkk., 2017).

Kelebihan-kelebihan media macromedia flash berbasis literasi sains di atas tidak
hanya mampu meningkatkan literasi sains mahasiswa, namun secara bersamaan juga
meningkatkan sikap demokratis mahasiswa. Seorang yang memiliki kemampuan literasi
sains yang baik dampaknya tidak hanya berhenti pada kemampuan kognitifnya saja tetapi
juga akan berimbas pada sikap dan nilai yang ditampilkannya dalam keseharian termasuk
bagaimana menyelesaikan permasalahan dan menunjukkan cara yang baik dalam
masyarakat demokratis. Macromedia flash berbasis literasi sains mempengaruhi sikap
demokratis secara tidak langsung melalui meningkatkan kemampuan literasi sains
mahasiswa. Sebagaimana menurut Ozgelen (2012) berpendapat bahwa seseorang yang
memiliki kemampuan literasi sains akan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan pengetahuan sains, proses sains, dan nilai-nilai. Literasi sains yang
merupakan literasi ilmiah memiliki korelasi dengan sikap demokratis. Ide dasar demokrasi
dan landasan sains saling melengkapi dan tujuan keseluruhannya saling bersesuaian
(Wistrom, 2018). Branscomb & Rosenberg (2012) juga menjelaskan bahwa ilmu
pengetahuan dan demokrasi memiliki kesamaan nilai-nilai. Masyarakat demokratis
didirikan berdasarkan debat terbuka, arus informasi yang bebas, saling menghormati, dan
peran penting dari penyelidikan dan bukti, nilai-nilai ini juga fundamental bagi metode
ilmiah dalam literasi sains. Secara lebih spesifik Sjoberg (2009) berpendapat bahwa
kompetensi sains diperlukan bagi kebanyakan orang agar demokrasi berfungsi, secara
fungsional masyarakat demokrasi adalah aktor otonom, independen vyang tidak
membiarkan diri mereka ditipu atau dimanipulasi sebagaimana prinsip ilmiah dalam literasi
sains. Jadi dengan meningkatkan kemampuan literasi sains yang ilmiah dari mahasiswa
tersebut maka akan berpengaruh juga pada peningkatan sikap demokratisnya.

Media macromedia flash ini juga dapat meningkatkan sikap demokratis mahasiswa
melalui penugasan dalam bentuk kelompok dengan pendekatan kooperatif yang diberikan
pada mahasiswa. Sebagaimana Deniz & Ayfer (2018) mengungkapkan bahwa
pembelajaran kooperatif berpengaruh positif terhadap sikap demokratis. Johnson &
Johnson (2016) juga menuturkan bahwa untuk memastikan generasi masa depan menjadi
warga negara yang efektif dalam demokrasi, pembelajaran kooperatif perlu digunakan
sepanjang hari. Melalui pendekatan kooperatif, akan terlihat bagaimana mahasiswa
melakukan hubungan sosial yang mencerminkan sikap demokratis baik pada anggota
dalam kelompok dan di luar kelompok.

Pembelajaran yang diterapkan juga menerapkan metode tanya jawab dan diskusi
yang termuat pada media macromedia flash tersebut. Schuitema, dkk. (2017) menjelaskan
bahwa diskusi kelas digunakan untuk mengajar siswa tentang menghargai berbagai
argumen dan perspektif, hal ini sangat penting untuk mewujudkan kewarganegaraan
demokratis. Berdasarkan pemaparan di atas media macromedia flash ini yang berbasis
literasi sains terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi sains mahasiswa dan juga
sikap demokratisnya secara sekaligus, dimana literasi sains meningkat karena mahasiswa
tertarik, termotivasi sehingga mampu mempelajari materi secara lebih bermakna, dan
sikap demokratis mereka melalui kemampuan literasi sains itu sendiri juga bentuk
penugasan dari media tersebut.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
macromedia flash memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi sains dan sikap
demokratis mahasiswa jika dibandingkan dengan mahasiswa yang melakukan proses
perkuliahan tanpa menggunakan media tersebut. Penerapan media ini mampu memotivasi
mahasiswa sehingga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini memaksimalkan
mahasiswa menggunakan pengetahuan sainsnya untuk memecahkan masalah dalam
penugasan yang diberikan. Sikap demokratis mahasiswa terbentuk ketika melakukan
interaksi sosial baik kepada mahasiswa lain maupun para dosen, sehingga macromedia
flash memberikan pengaruh terhadap literasi sains dan sikap demokratis mahasiswa PGSD
Universitas Ahmad Dahlan.
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